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KATA PENGANTAR

Sehubungan dengan Penerbitan Berita Penelitian Arkeologi (BPA) ini,
maka perlu dikemukakan, bahwa BPA ini adalah penerbitan yang pertama
dilaksanakan di Bali sebagai salah satu kegiatan Bagian Proyek Penelitian Purbakal
Bali tahun anggaran 1996/1997. Dalam BPA ini, disajikan dua buah laporan yaitu
hasil survei Arkeologi Klasik di situs Nusa Penida, Kecamatan Nusa Penida,
Kabupaten Klungkung dilakukan oleh Balai Arkeologi Denpasar. Penelitian di situs
Nusa Penida ini merupakan penelitian yang ke dua kalinya. Penelitian pertama adalah
penelitian arsitektur tradisional Bali di Kabupaten Klungkung, dan penelitian tahun ini
adalah merupakan tindak lanjut kunjungan sehari bersama Bidang PSK Kanwil
Depdikbud Prop. Bali, Museum Bali, dan Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Bali, NTB, NTT dan TIMTIM dalam rangka memasyarakatkan Undang-undang No. 5
/1992 tentang cagar budaya.

Penelitian kali ini telah memberikan petunjuk, bahwa arca-arca klasik di
Nusa Penida di datangkan dari Bali mengingat bentuk dan materi yang dipergunakan
adalah sama, yang tidak ditemukan di Nusa Penida. Dari segi arsitektur menunjukkan
bahwa kawasan Nusa Penida pernah mendapat pengaruh unsur tradisi Hindu dari luar
Bali. Penelitan tahun ini dilaksanakan selama sembilan hari mulai tanggal 3 sampai
dengan 11 Juli 1996, tim terdiri dari :

1. Drs. I Made Geria (Ketua Tim)
2. Drs. 1 Wayan Suantika (Anggota)
3. Drs. A.A. Gede Bagus (Anggota)
4. Drs. I Made Jaya (Anggota)
5. Drs. I Nyoman Sunarya (Anggota)
6. Drs. I Wayan Badra (Anggota)
7. Drs. I Gusti Made Suarbhawa (Anggota)
8. I Nyoman Wirda (Anggota).

Laporan yang kedua ialah hasil penggalian dan survei dari situs Srokadan
Desa Abuan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Penggalian di situs ini merupakan
tindak lanjut dari survei yang dilakukan tahun 1995 di Kecamatan Susut dan
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli. Hasil ekskavasi maupun survei
menunjukkan adanya bangunan yang diduga merupakan bangunan candi yang cukup
besar, namun data yang diperoleh baru sedikit, sehingga penelitian di situs Srokadan
ini perlu dilanjutkan pada masa yang akan datang. Penelitian dilaksanakan selama 14
hari mulai tanggal 27 Oktober sampai dengan 9 Nopember 1996, oleh tim yang terdidi
dari :




1. Drs. I Gusti Made Suarbhawa (Ketua tim)
2. Drs. A.A. Oka Astawa. M. Hum. (Anggota)
3. Drs. [ wayan Suantika (Anggota)
4. Drs. I Nyoman Sunarya (Anggota)
5. Drs. A.A. Gede Bagus (Anggota)
6. Drs. | Wayan Badra (Anggota)
7. Drs. I made Geria (Anggota)
8. Drs. | Made Jaya (Anggota)
9. I Nyoman Puja, SST (anggota).

Penelitian tersebut di atas telah berjalan dengan baik atas perhatian dan
bantuan yang diberikan Bapak Gubernur Kepala Daertah Tingakt I bali, Kepala Kantor
Wilayah Depdikbud Prop. Bali, Bupati Kepala daerah Tingkat II Klungkung, Kepala
kantor Depdikbud Kabupaten Klungkung, Camat Nusa Penida, Kepala kantor
Depdikbud Kecamatan Nusa Penida, Kepala Desa dan masyarakat di sekitar lokasi
penelitian: Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bangli, Kepala Kantor Depdikbud
Kabupaten Bangli, Camat Susut, Kepala Kantor Depdikbud Kecamatan Susut, Kepala
Desa Abuan. dan memuka adat serta masyarakat Abuan. Atas segala bantuannya,
dengan ini kami sampaikan terima kasih dan semoga kerja sama ini dapat dilanjutkan
pada masa yang akan datang.

Disadari sepenuhnya. bahwa BPA ini mempunyai kekurangan, karena bergai
hal. Walaupun demikian diharapkan, mudah-mudahan penerbitan ini bermanfaat tidak
hanya bagi pengembangan dan peningkatan studi arkeologi di tanah air, tetapi juga
bagi pemerintah khususnya bagi Pemerintah Daerah dalam pelestarian dan
pemanfaatan sumber daya arkeologi. Di samping itu diharapkan pula, agar penerbitan
ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai informasi mengenai warisan budaya yang
patut dijadikan bekal dalam menghadapi kehidupan yang semakin kompleks.

Denpasar, 24 Januari 1997
Dewan Redaksi
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RINGKASAN

Nusa Penida merupakan pulau terlepas dari daratan Pulau Bali, tetapi secara
admninistratif termasuk Kabupaten Klungkung, Propinsi Daerah Tingkat I Bali. Letak
geografis 8° 41° 53” Bujur Timur dan 8° 43’ 46” Lintang Selatan, pada lokasi ibu kota
kecamatan yaitu Sampalan.

Penelitian di Nusa Penida kali ini merupakan tindak lanjut dari kunjungan
bersama di Lingkungan Kanwil Depdikbud Proponsi Bali dalam rangka
memasyarakatkan Undang Undang No. 5/1992 tentang Benda Cagar Budaya. Pada
saat kunjungan tersebut ditinjau beberapa pura yang memiliki benda-benda kuna.

Dalam penelitian ini telah diidentifikasi lebih dari 35 buah arca dan arsitektur
terutama bangunan padma di pura Pucak Mundi yang berkiblat ke gunung Semeru.
Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa seni arca masa klasik di
pulau Nusa Penida di datangkan dari Bali, sedangkan data arsitektur menunjukkan
bahwa kawasan Nusa Penida pernah mendapat pengaruh unsur Hindu dari luar Bali.
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PENDAHULUAN

1.1 Lokasi

Nusa Penida adalah pulau kecil yang terletak di sebelah tenggara Pulau Bali
dan dipisahkan oleh selat yang disebut Selat Nusa, dan termasuk wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat I Klungkung. Kecamatan Nusa Penida dengan ibukota Sampalan.
Secara geografis Nusa Penida terletak pada 8° 40 '54 " lintang selatan dengan
ketinggian 3 m. di atas permukaan laut.

Untuk mencapai Nusa Penida dapat ditempuh dari Denpasar menuju
Klungkung, Kusamba. Dari pantai Kusamba dengan mempergunakan perahu bermotor
menyeberangi Selat Nusa kurang lebih satu jam sampai di Toya Pakeh. Atau dari
pantai Sanur dengan mempergunakan perahu bermotor kira-kira dua jam sampai di
tempat yang sama. Dari Toya Pakeh sampai di Sampalan ditempuh dengan angkutan
umum.

1.2 Latar Belakang Penelitian

Penelitian di Nusa Penida telah dirintis oleh Claire Holt yang mulai
mengawali kunjungannya ke wilayah ini tahun tigapuluhan. Hasil kunjungannya
diterbitkan dalam majalah Djawa tahun 1933, dengan judul The Bandit Island A Short
Eksploration Trip to Nusa Penida. Dalam laporan itu disinggung adanya temuan
arkeologi di beberapa pura di wilayah, antara lain di Pura Saab, Pura Medahu, dan
Pura Meranting. ‘ ;

Kemudian pada tahun 1981 sebuah tim peneliti dari Balai Arkeologi
Denpasar telah pula mengadakan penelitian dalam bidang arsitektur, Khususnya
arsitektur tradisional masyarakat di Nusa Penida. Dalam penelitian ini belum
disinggung tentang adanya arsitektur bangunan-bangunan suci yang ada di wilayah
tersebut.

Selanjutnya dalam rangka pemasyarakatan Undang-Undang Cagar Budaya di
wilayah Nusa penida, penulis berkesempatan hadir dalam kegiatan tersebut. Di dalam
wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dapat diperoleh informasi, bahwa
Kecamatan Nusa Penida banyak memiliki bangunan suci (pura). Dijelaskan, bahwa di
antara pura-pura tersebut ada yang memiliki arca-arca kuna, dan beberapa bangunan
yang wujud arsitekturnya memiliki keunikan tersendiri. Dengan mengacu kepada latar
belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa penelitian
arke ologi perlu segera dilaksanakan.

1.3 Masalah
Berita temuan arkeologi dari Claire Holt dan informasi yang diberikan oleh
masyarakat telah menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan keberadaan
benda- benda arkeologi di Nusa Penida. Masalah yang patut dikemukakan antara lain :
a. Sampai dengan saat ini Balai arkeologi Denpasar sebagai Instansi yang
berkompeten dalam bidang penelitian arkeologi belum pernah mengadakan
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penelitian secara menyeluruh terhadap wilayah Nusa Penida, khususnya berkaitan
dengan adanya arca-arca yang tersimpan di dalam pura-pura.

b. Karena Nusa Penida merupakan sebuah pulau yang terpisah dengan Pulau Bali,
maka perlu diadakan penelitian arkeologi untuk dapat mengetahui adanya
persamaan dan perbedaan budaya yang pernah berlangsung dan mencoba untuk
mengetahui hubungan yang mungkin pernah terjadi di masa lampau.

¢. Mencoba meneliti ulang dan merinci kembali arca-arca yang pernah dilihat dan

dicatat oleh Claire Holt yang disebutkan dalam "The Bandit Island A Short
Eksploration Trip to Nusa Penida".

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan latar belakang dan masalah penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian arkeologi di Nusa penida memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Mengadakan pendataan dan pendokumentasian benda-benda arkeologi yang
tersimpan di pura-pura yang tersebar di seluruh wilayah Nusa Penida, sehingga
dapat diketahui bentuk dan jenisnya. masa budayanya. dan fungsinya di masa
lampau dan masa kini.

b. Dengan penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui berbagai aspek budaya,
proses budaya yang pernah terjadi di wilayah tersebut.

Diharapkan pula dengan mengetahui berbagai aspek peninggalan budaya tersebut,

akan dapat diketahui kualitas dan kuantitasnya dan dapat diperbandingkan dengan

aspek-aspek budaya yang pernah berkembang di Pulau Bali dan pulau lainnya di
Nusantara.

C.

Di samping memiliki tujuan seperti tersebut di atas, penelitian ini diharapkan
pula memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Agar masyarakat lebih mengenal makna dan fungsi peninggalan tersebut, sehingga
akan muncul rasa memiliki dan rasa cinta terhadap budaya sendiri.
b. Dengan adanya pengertian yang mendalam. diharapkan agar benda-benda tersebut

akan aman dan terlindungi, schingga dapat dijadikan media pemujaan sepanjang
masa.

1.5 Metode Penelitian

Dalam melaksanaan penelitian peninggalan arkeologi di Nusa Penida
dilakukan secara bertahap dengan metode :

a. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan untuk mendapatkan
data tambahan yang berkaitan dengan situs yang diteliti. yang dilanjutkan dengan
observasi (pengamatan) secara langsung terhadap benda-benda itu beserta dengan
lingkungannya, sehingga diperoleh data yang lebih akurat dan meyakinkan.

b. Tahap analisa yaitu dilakukan dengan mengadakan analisa kualitatif dan kuantitatif,
dengan harapan akan dapat diketahui mutu benda yang dan jumlah benda dikaitkan
dengan analisis teknologi, fungsi dan bentuk benda. Kemudian dilanjutkan dengan
studi komparatif yaitu mencoba memperbandingkan dengan benda-benda di daerah

lain yang memiliki persamaan. schingga akan dapat disimpulkan berbagai aspek
budayanya.
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i di atas, di antaranya terdapat empat
i bilan pura yang telah dlsebutkap .d ja tert ool
Danarslemm::mil?ki peninggalan arkeologl yang lebih .menonjol rglt:ng:g %
i puraur);x lfinnya. Adapun kekunaan yang ditemukan d1 clala:lrrxl le):en}c:m it
flafilallnglhf1 a?ca sisa bangunan (arsitektur), dan pura tempat penyimpan:
adalah sebagai berikut :

. --k 3
» Di Pura Saab, Desa Batu Madeg, ditemukan paling banyak kekunaan jika

i i sini lain

ibandingkan dengan purd lainnya. Arca-arca yang ditemukan di i:;‘l,de::alr; iy

;ﬂa:h arca perwujudan Bhatara/Bhatari se.:banyak 13. buagl ad};;ngbu N

Beberapa fragmen arca terdiri atas"baglgn dan, alg;k il o)

fmemen; udah aus, sehingga sulit untuk diidentifikasi. Ditem e

e yangkS adaan ut,uh (lih. tabel 1), Arca Pendeta (lih tabel 1),. arca ‘a.lgglatabei
tc;:)ne‘lasf) (ilzlnar?ag:m hias (lih. tebal 3), hiasan (lih. tabel 3), dan perhiasan (lih.

3):

1 judan
feb Di Pura Mastulan, Desa Kutampi ditemukan dua buah arca perwuju

) (
t 1 .
Iuca llll tEIbLlEl[ dEUI bzltu pildas' SIILle [En LgEl“l’ lie :lL A ¢ g ] : 1 I

dada.

= Di Pura Batu Medahu, Desa Suana, yang disebutkan dalam "Bandit Island

3 : 55 di
i j diidentifikasikan mirip dengan arca
: 1t, ditemukan sejumlah arca yang i ooy
o (l:’larl:;i?a(;l Kixlnamani (Holt, 1933 : 133). Ternyata pada pe;lrehtlaer:l ka;; ;mdiduga
le:rucr: te:sebut tidak ditemukan lagi, hanya ditemukan dua buah fragmen ¥y

bagian kaki arca.

bentuk
e Di Pura Segara, Desa Sakti ditemukan empat buah fragmen arca yang

i i, yai ahkota berbentuk kirita makuta
if- i a dapat dikenali, yaitu m : : 1
ganh‘r:s(:rllf lr:;(l);;ikhl;suingr;y padma, kankana berbentuk tali polos sus;er: b:r%:;k g::a xag
i - :
1eer:gan berbentuk segitiga, udara banda pita lebar pol.os, msamndpgmlg e
sampur berhias garis, terdapat hiasan m@ya polos panjang
dan pada upada berbentuk tali bersusun tiga.

. . . - . - b dalll
= Di Pura ini terdapat padma yang berhiaskan pelipit (pepalihan). Motif ba
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Temuan pendukung lainnya berupa sejumlah arca yang ditempatkan pada bangunan

ini, yang berukuran kecil dan digamb. : .
orang melahirkan. gambarkan dengan wujud orang menyusui dan posisi

2.6 Pura Dalem

Di Pura Dalem, Desa Batu Kandi
g ik, terdapat padma
sederlhana. !Bf.?ntuk yang demikian disebut padma g_ap_all: Bangt):::f ;:clll;ﬂm i}:;
:rgo g:g lrlnklmat_u_r, kare{la. ukurannya kecil. Di bagian depan terdapat hiasan payuda-
erbentuk segitiga. Miniatur padma ini ditemukan sebanyak tiga buah (lih. tabel 4)

2.7 Merajan/Sanggah
VORI o g el i o om i e R
dalam gedong yang tinggi. Wi ini A Wl DS o
e s a5t O s P - e
bat'as wilayah. Prasasti ini beg::ll l:i(;rnltat};;au?)) tlet?lt gngall::k :J il zdaos, Sel:ta e
LL:Z:::H [t);vsv:bé\tlerizrriu ;):l:i:n S;llﬁ:: arsla:;;n Prasasti .tersebut,. adim:gtue?ngdﬂai;te?au;::
i)lz\gacl;llfgg Il(gzzxv(;iazg?rllina; u;tu Kd;lbefirkaasnaslt(le;t;rg: ﬁ;ﬁ:fkilttﬁe:: r:iglf):rl}:ll:(r:xf
tembaga wasa (tembaga yangg tipis; itu, iirs: cii K;ﬁ?:}tggdgz{:s t;i?ial el::(li)z; 5;;5;;5:

sedangkan lempengan keti ituli
. ga hanya ditulis ot . 2
disambung dengan tulisan Dewa Nzg i is pada satu sisi, dan pada bagian akhir
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ANALISIS

3.1 Seni Arca

Pengamatan terhadap sejumlah arca yang ditemukan di beberapa Pura di
Nusa Penida khususnya arca-arca masa klasik menunjukkan langgam yang sama
dengan arca-arca yang ditemukan di wilayah Bali Selatan pada masa Bali Madya (abad
13-14). Jika mengacu kepada teori Rouse mengenai teknologi mode, maka
pengamatan perlu ditekankan kepada cara pengerjaan artefak tersebut. Setelah diamati
ternyata tidak terlihat adanya perbedaan penggarapan. Penyelesaian akhir (finishing
touch) yang dikerjakan secara sederhana tidak terlihat ada kesan unsur pembeda.
Sangat berbeda dengan yang ditemukan di Bali Utara yang memiliki dimensi
penggarapan dengan ciri-ciri yang berbeda (Geria, 1996: 13). Tipe arca-arca yang
ditemukan di Nusa Penida lazim ditemukan di daerah Gianyar, Badung dan
Klungkung (Bali Selatan). Di daerah ini lebih dominan berkembang tipe-tipe arca
karya Mpu Bga yang ditemukan di sejumlah Pura di Bali. seperti di Pura Sibi Agung,
Gianyar. Ciri-ciri yang spesifik pada periode ini tampak dari penggarapan yang
terkesan agak kasar (kaku) dan anatomis kurang sempurna. Tidak dipungkiri, bahwa
penggarapan unsur seni terkait pula pengaruh subyektif seniman masing- masing dan
pengaruh akibat dari hal-hal yang telah disediakan oleh lingkungan (Kluckhohn,
1944: 1-9). Unsur-unsur lokal hasil kreativitas seniman dan pengaruh faktor alam
lingkungan tidak tercermin pada seni arca di Nusa Penida pada masa klasik, padahal
sebagian besar kawasan ini mempunyai kandungan alam berupa batu kapur.
Pembuatan arca-arca masa klasik, sama sekali tidak memanfaatkan batu kapur seperti
arca-arca yang bercirikan megalitik yang ditemukan di wilayah ini yang sebagian
besar bahannya dari batu kapur. Kebanyakan bahan yang dipergunakan untuk
membuat arca-arca masa klasik berasal dari batu padas yang seperti pada umumnya
ditemukan di Bali.

Dari kenyataan ini tidaklah mustahil dugaan, bahwa arca-arca yang
ditemukan di wilayah Nusa Penida ini sengaja didatangkan atau dibawa dari Bali
Selatan. Hal ini sesuai dengan kepercayaan masyarakat Bali yang masih berlaku
sampai sekarang apabila keluarga keluar wilayah bermukim ke wilayah lain, unsur-
unsur yang terkait dengan pemujaan leluhur masih tetap terbawa. Misalnya membuat
bangunan pemujaan untuk leluhur yang di Bali dikenal dengan sebutan Sanggah
Kemulan. Budaya yang demikian ini berlaku sejak dulu. bahkan desa-desa kuna di
Bali seperti di sejumlah desa di Tamblingan tradisi memendak taulan sampai sekarang
masih berlangsung. Tradisi ini dikenal sebagai memendak taulan, artinya
leluhur untuk distanakan di tempat pemujaan di wilayah pemukiman desa-desa yang
baru (Geria, 1993: 45). Tidak mustahil juga munculnya simbul-simbul pemujaan ini
tidak semata-mata bertujuan untuk kepentingan religius, tetapi juga terkandung
muatan politis dari penguasa pada masa itu. dalam arti simbul-simbul penghormatan
terhadap raja dan tokoh-tokoh kerajaan ataupun keluarga raja dalam bentuk arca-arca
untuk menanamkan kekuatan kekuatan di wilayah tersebut. Sebagaimana disebutkan
oleh Malinowski pemujaan ini merupakan suatu ungkapan perasaan, sikap dan
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hubungan skunder antara an i
ggota dengan para pemimpin (O'dea
an sk , 1985: i sini
t;:rcermm tmdakar'l per;ghormatan terhadap leluhur dan terhadap rsa';i)l.' o
Sslr'kldms. ;S dzngan ritus-ritus pemujaan menandakan kebersamaan sikap Jmeriae};cang
' l;a;nn Ol.zti.n menguku‘hkan‘ hubungan dengan pemimpinnya (Parson;, 1949p' :132?
g aa: d1' is yang tercermin pada pengkultusan raja-raja di Jawa yang dib.uatk :
gada Jlain m}sesuankgn dengan arca-arca Dewa (bercirikan salah satu atribut Dewarl
¢ o J;Saanrr:})lla ialah untuk mengukuhkan kekuasaan sebagai simbul kehormataz)
Jjasaja a semasa memerintah. Sebagai contoh ] i :
sebagai pflmluja Wisnu duduk di atas garuda (Su%nadio 197?;?5]101303)"‘”“]“(13“ ooy
al ini tampaknya juga menjadi latar b : . :
X . : elakang mengapa arca-
d;;e;:vt;k:n dlB ngsa Penida sama dengan di Bali, karena ada kingungk(;i:r:c:eg i
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sebagai sarana dalam mencapai pelepasan jiwa. Upacara pelepasan ini yang sampai
sekarang mentradisi di Bali termasuk upacara pitra yadnya. Melaksanakan upacara ini
merupakan kewajiban dari para penganut Hindu terhadap orangtua dan leluhurnya,
bahkan tradisi ini masih berlanjut dalam aspek pemujaan kaitannya dengan upacara
keagamaan kekinian di Bali. Di antaranya keterkaitan dengan ajaran Tri Rna, hutang
yang dimiliki terhadap leluhurnya yakni berupa upacara ritual terhadap leluhurnya
yang telah meninggal dan kemudian dihormati, distanakan dalam bangunan pemujaan
keluarga. Seperti umum diketahui di Bali sekarang tempat pemujaan keluarga
(m_an&mmh) ada pelinggih rong telu (bangunan pemujaan dengan tiga bilik)
sebagai tempat pemujaan leluhur yang telah disucikan, masih eksis dalam kehidupan
sekarang bagi umat Hindu yang pelaksanaannya dipadukan dengan kegiatan upacara
keagamaan di Bali. Apa yang dilaksanakan di Bali dalam kaitannya dengan pemujaan
leluhur, demikian juga di Nusa Penida hanya saja penekannya sekarang tidak dalam
wujud benda pemujaan, tetapi dalam konsep-konsep dan sarana upakara masih eksis

dan mempunyai maksud dan tujuan yang sama.

3.2 Arsitektu
Peninggalan arsitektur yang menarik ditemukan di wilayah Nusa Penida

berupa bangunan suci yang disebut dengan padma. Bangunan semacam ini di Bali
dikenal dengan berbagai jenis di antaranya ada yang disebut Padmasana merupakan
bangunan suci yang umumnya ada di Pura Kahyangan Tiga, Kahyangan Jagat dan Sad
Kahyangan. Padmasana sebagai tempat pemujaan manifestasi Tuhan Yang Maha Esa.
Padmasana berarti tempat duduk dari teratai, sebagai lambang stana Tuhan. Awal
keberadaan Padmasana di Bali mulai dirintis oleh Empu Danghyang Nirartha,
sedangkan bangunan sejenis yang lebih sederhana disebut dengan Padmasari dan
padma capah. Bangunan Padmasari umumnya terdapat di Pemerajan atau pura
pemujaan keluarga yang fungsinya di samping sebagai pemujaan Tuhan Yang Maha
Esa juga tempat pemujaan leluhur yang telah disucikan.

Bangunan suci padma di Pura Meranting Desa Batu Kandik bentuknya sangat
sederhana, model dan bentuknya menyerupai bangunan suci padmasari yang lazim
dikenal di Bali. Padma di Pura Meranting oleh penyungsungnya disebut dengan
"Sanggar Agung" pemujaan untuk dewa Surya. Uniknya bangunan ini ialah pada
bagian stananya atau bagian sari (kepala) sangat sederhana, mirip semacam tahta batu.
Pada bagian badan terdapat manusia kangkang yang terbuat dari susunan batu,
menyatu dengan dinding bangunan padma. Kaki manusia kangkang dibuat semacam
piramida dari susunan batu sampai sebatas pinggang. Sikap tangan sejajar bahu
melengkung ke atas menjinjing stana. Payudara dibuat menonjol. Pada bagian kaki
padma dibuat sederhana tanpa hiasan pelipit, dilengkapi dengan sembilan undak pada
bagian depan bangunan. Bagian tepas bawah kaki padma hanya terdiri dari dua susun
batu (bebaturan). Pelengkap lainnya berupa tiga buah arca berukuran kecil kurang
lebih 20 cm. dengan sikap seperti orang melahirkan. Berdekatan dengan situs ini,
yakni di Pura Dalem Batu Kandik, ditemukan miniatur padma sebanyak tiga buah
dengan berelief mononjolkan genitalia, payudara dan alat kelamin wanita, sedangkan

padma yang ditemukan di Pura Puncak Mund
hanya saja tidak menonjolkan relief genitalia

i bentuk dan strukturnya hampir sama,




: Unsur-unsur genitalia ini mengingatkan kita pada peninggalan masa
megalitik yang mempunyai makna simbolis, seperti penggambaran motif manusia
sering digambarkan anthropomorfis dengan gaya kangkang atau motif manusia dengan
kepala besar atau bagian genitalia yang menonjol. Sering pula motif manusia
digambarkan hanya diwakili oleh bagian-bagian tertentu dari tubuh manusia
(Atmosidiro, 1984: 1) seperti yang ditemukan di Pura Dalem Bantu Kandik padmanya
dihiasi hanya dengan payudara dan alat kelamin. Dengan demikian motif manusia
sebagai hasil seni merupakan salah satu simbul yang diperlukan manusia untuk media
komunikasi dengan kekuatan di luar dirinya. Simbul dapat pula dianggap sebagai
pengikat solidaritas (Peursen, 1967: 143-147).

Adanya unsur-unsur megalitik ini merupakan suatu bukti, bahwa masuknya
unsur-unsur Hindu Masa Klasik ke wilayah ini tanpa menghilangkan unsur-unsur yang
ada sebelumnya. Keberadaannya menjadikan perpaduan harmonis antara budaya
kl.asik yang diperlihatkan dari struktur bangunan tampak dari penterapan konsep
triangga, bagian kepala, badan dan kaki bangunan. Trimandala, pembagian zona utama

mandala, madya mandala dan nista mandala. Unsur megalitk tercermin pada pemujaan -

lelu}?ur yang diperlihatkan oleh bentuk-bentuk tahta batu, dan unsur-unsur kekuatan
magis tercermin dari adanya simbul-simbul genitalia.

Berakulturasi dua unsur kebudayaan ini bukanlah hal yang baru, bahkan
sudah membudaya di Indonesia jauh sebelumnya. Masuknya budaya Hindu ke
Indonesia tidak hanya diterima namun diseleksi dan dipadukan dengan unsur-unsur
budaya yang diwarisi sebelumnya. Dengan perpaduan ini maka timbul unsur-unsur
budaya baru. Sebagai bukti masyarakatnya sudah berkembang karena melahirkan
unsur-unsur budaya baru yang terjadi karena percampuran kebudayaan (acculturation)
(Syafei, 1986: 97). Sebagai contoh adalah bangunan candi Borobudur dengan punden
berund.aknya merupakan unsur asli Indonesia (Soediman, 1986: 71). Pada mulanya
sebagaf medium penghormatan yang menjadi tahta kedatangan roh dibuatkan menhir
yang biasa ditempatkan pada bangunan berundak tersusun kian ke atas bentuknya kian
mengec.il. Bangunan tersebut pada hakekatnya sebagai replika dari bentuk Gunung,
yang dianggap sebagai alam arwah yang abadi sehingga dipandang sebagai tempat
suci (Soejono, 1977: 287). Setelah pengaruh Hindu masuk ke Indonesia anggapan
tentar.lg gunung sebagai tempat tinggal roh nenek moyang masih tetap dilanjutkan, di
samping gunung dianggap sebagai sthana para Dewa. Untuk kepentingan pemujaan
untuk Dewa-dewa itu dibuatkan arca-arca yang ditempatkan dalam suatu bangunan
yang didirikan dengan bentuk tiruan dari tempat dewa-dewa yang sebenarnya yaitu
Gunung Mahameru (Romondt, 1951: 5).

Menguatnya unsur-unsur asli terlihat pada bangunan Candi masa Jawa timur
bahkan semakin kuat unsur-unsur asli itu muncul pada masyarakat masa Majapahit.
Memang harus diakui bahwa gugusan candi Loro Jongrang amat megah yang
menam_pakkan unsur dominan pengaruh India. Namun Krom dan Stutterheim
meyakinkan bahwa perubahan corak dan gaya seni dari Jawa Tengah ke Jawa Timur
bukap disebabkan oleh lunturnya mutu yang bertalian dengan surutnya pengaruh India
melainkan oleh timbulnya kembali unsur-unsur asli Indonesia. Menurut Claire Holt,
proses yang berlangsung tidaklah lain daripada suatu emergence of new trends in the
art styles of Java (Soekmono, 1986 : 237). Dalam perkembangannya di Bali unsur-

unsur asli yang pernah membudaya di daerah ini masih tercermin dalam perkem-
bangannya kemudian setelah mendapat pengaruh Hindu. Suatu contoh penataan Zone
tata ruangan bangunan kiblat kaja-kelod, luan-teben merupakan konsep yang sudah
dikenal sebelum masuknya pengaruh Hindu, Kaja yang mengarah ke Gunung sebagai
tempat berstananya para leluhur yang telah disucikan. Dalam bentuk arsitektur unsur-
unsur teras berundak selalu terpadu harmonis dengan bangunan-bangunan suci Hindu
seperti bangunan prasada, seperti di Jawa unsur perpaduan ini terlihat pada bangunan
candi dan di Bali perpaduan antara kedua unsur terkadang tidak jelas tercermin dalam
wujud bangunan, kendati secara konsepsional sudah jelas dianut sesuai dengan fungsi
pura baik sebagai tempat pemujaan Ida Sanghyang Widhi maupun pemujaan para
leluhur yang disucikan.

Akan tetapi bila memperhatikan sejumlah bangunan padma yang ada di
sejumlah pura di Nusa Penida jelas sekali terlihat unsur-unsur megalitik pada
bangunan tersebut seperti simbul genitalia, reliaf manusia kangkang, yang demikian
belum ditemukan di Bali. Adanya perpaduan unsur pada bangunan ini tidak lain juga
sebagai akibat dari kemampuan si seniman di wilayah ini menciptakan karya seni yang
mandiri. Hal yang begini tidak dapat dikaitkan begitu saja dengan adanya pengaruh
unsur-unsur Hindu dari Bali di wilayah ini. Kemampuan itu dapat berkembang bebas,
sesuai dan seirama dengan kebutuhan hidup masyarakatnya. Perlu juga ditekankan
bahwa penampilan bangunan Padma yang berbeda di kedua wilayah berkaitan erat
dengan alam pikiran yang melatarbelakangi. Sebagai seni yang diabadikan kepada
agama, maka tolok ukur yang berlaku bukanlah kemegahan atau keindahan yang
umumnya menjadi penilaian, akan tetapi fungsinya, dapat atau tidaknya hasil karya itu
memenuhi fungsinya sebagai obyek keagamaan menurut pandangan masyarakatnya.
Bangunan padma di Nusa penida yang diciptakan secara vertikal dibuat tinggi sebagai
sthana Tuhan Yang Maha Esa. Kiblat pemujaan ke arah Gunung merupakan proyeksi
perhatian ke arah lokasi roh nenek moyang yang telah disucikan disthanakan di
Gunung (Soejono, 1977: 287). Gunung yang disimbulkan pada bangunan ini berupa
susunan pelipit berundak pada bagian depan bangunan padma dibuat semacam
piramidal bentuknya seperti piramid pada bangunan Candi Sukuh. Adanya unsur
manusia kangkang pada bangunan ini selain berfungsi seni, mungkin pula mengan-
dung getaran jiwa yang meyakini adanya kekuatan magis yang berada di luar dirinya,
sedangkan unsur penggambaran secara natural patung-patung manusia wanita dengan
gaya posisi melahirkan tidak semata-mata mempunyai maksud yang porno melainkan
tersembunyi arti yang berhubungan dengan mistik, adalah merupakan lambang
kesuburan dan kemakmuran.

Terkait dengan penggunaan bahan bangunan berupa batu karang hal ini tidak
terlepas dari keberadaan situs tersebut, yaitu tempat bangunan candi itu didirikan hal
ini, tentu terkait dengan sumberdaya lingkungan alam. Wilayah Nusa Penida dengan
alamnya merupakan bentangan batu karang, sehingga tidaklah mustahil bila material
bangunannya umumnya menggunakan batu karang.

Melihat adanya unsur-unsur persamaan dengan candi Sukuh, walaupun tidak
persis sama di antaranya pada bagian depannya berhiaskan susunan batu piramidal,
adanya unsur- unsur pemujaan kesuburan pada kedua situs. Di samping itu di antara
bangunan pemujaan yang ditemukan di Nusa Penida kiblat pemujaannya ada yang



[

penelitian secara menyeluruh terhadap wilayah Nusa Penida, khususnya berkaitan
dengan adanya arca-arca yang tersimpan di dalam pura-pura.

b. Karena Nusa Penida merupakan sebuah pulau yang terpisah dengan Pulau Bali,
maka perlu diadakan penelitian arkeologi untuk dapat mengetahui adanya
persamaan dan perbedaan budaya yang pernah berlangsung dan mencoba untuk
mengetahui hubungan yang mungkin pernah terjadi di masa lampau.

¢. Mencoba meneliti ulang dan merinci kembali arca-arca yang pernah dilihat dan

dicatat oleh Claire Holt yang disebutkan dalam "The Bandit Island A Short
Eksploration Trip to Nusa Penida".

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan latar belakang dan masalah penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian arkeologi di Nusa penida memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Mengadakan pendataan dan pendokumentasian benda-benda arkeologi yang
tersimpan di pura-pura yang tersebar di seluruh wilayah Nusa Penida, sehingga
dapat diketahui bentuk dan jenisnya. masa budayanya. dan fungsinya di masa
lampau dan masa kini.

b. Dengan penelitian ini diharapkan akan dapat diketahui berbagai aspek budaya,
proses budaya yang pernah terjadi di wilayah tersebut.

Diharapkan pula dengan mengetahui berbagai aspek peninggalan budaya tersebut,

akan dapat diketahui kualitas dan kuantitasnya dan dapat diperbandingkan dengan

aspek-aspek budaya yang pernah berkembang di Pulau Bali dan pulau lainnya di
Nusantara.

C.

Di samping memiliki tujuan seperti tersebut di atas, penelitian ini diharapkan
pula memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Agar masyarakat lebih mengenal makna dan fungsi peninggalan tersebut, sehingga
akan muncul rasa memiliki dan rasa cinta terhadap budaya sendiri.
b. Dengan adanya pengertian yang mendalam. diharapkan agar benda-benda tersebut

akan aman dan terlindungi, schingga dapat dijadikan media pemujaan sepanjang
masa.

1.5 Metode Penelitian

Dalam melaksanaan penelitian peninggalan arkeologi di Nusa Penida
dilakukan secara bertahap dengan metode :

a. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan untuk mendapatkan
data tambahan yang berkaitan dengan situs yang diteliti. yang dilanjutkan dengan
observasi (pengamatan) secara langsung terhadap benda-benda itu beserta dengan
lingkungannya, sehingga diperoleh data yang lebih akurat dan meyakinkan.

b. Tahap analisa yaitu dilakukan dengan mengadakan analisa kualitatif dan kuantitatif,
dengan harapan akan dapat diketahui mutu benda yang dan jumlah benda dikaitkan
dengan analisis teknologi, fungsi dan bentuk benda. Kemudian dilanjutkan dengan
studi komparatif yaitu mencoba memperbandingkan dengan benda-benda di daerah

lain yang memiliki persamaan. schingga akan dapat disimpulkan berbagai aspek
budayanya.
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Temuan pendukung lainnya berupa sejumlah arca yang ditempatkan pada bangunan

ini, yang berukuran kecil dan digamb. : .
orang melahirkan. gambarkan dengan wujud orang menyusui dan posisi

2.6 Pura Dalem

Di Pura Dalem, Desa Batu Kandi
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ANALISIS

3.1 Seni Arca

Pengamatan terhadap sejumlah arca yang ditemukan di beberapa Pura di
Nusa Penida khususnya arca-arca masa klasik menunjukkan langgam yang sama
dengan arca-arca yang ditemukan di wilayah Bali Selatan pada masa Bali Madya (abad
13-14). Jika mengacu kepada teori Rouse mengenai teknologi mode, maka
pengamatan perlu ditekankan kepada cara pengerjaan artefak tersebut. Setelah diamati
ternyata tidak terlihat adanya perbedaan penggarapan. Penyelesaian akhir (finishing
touch) yang dikerjakan secara sederhana tidak terlihat ada kesan unsur pembeda.
Sangat berbeda dengan yang ditemukan di Bali Utara yang memiliki dimensi
penggarapan dengan ciri-ciri yang berbeda (Geria, 1996: 13). Tipe arca-arca yang
ditemukan di Nusa Penida lazim ditemukan di daerah Gianyar, Badung dan
Klungkung (Bali Selatan). Di daerah ini lebih dominan berkembang tipe-tipe arca
karya Mpu Bga yang ditemukan di sejumlah Pura di Bali. seperti di Pura Sibi Agung,
Gianyar. Ciri-ciri yang spesifik pada periode ini tampak dari penggarapan yang
terkesan agak kasar (kaku) dan anatomis kurang sempurna. Tidak dipungkiri, bahwa
penggarapan unsur seni terkait pula pengaruh subyektif seniman masing- masing dan
pengaruh akibat dari hal-hal yang telah disediakan oleh lingkungan (Kluckhohn,
1944: 1-9). Unsur-unsur lokal hasil kreativitas seniman dan pengaruh faktor alam
lingkungan tidak tercermin pada seni arca di Nusa Penida pada masa klasik, padahal
sebagian besar kawasan ini mempunyai kandungan alam berupa batu kapur.
Pembuatan arca-arca masa klasik, sama sekali tidak memanfaatkan batu kapur seperti
arca-arca yang bercirikan megalitik yang ditemukan di wilayah ini yang sebagian
besar bahannya dari batu kapur. Kebanyakan bahan yang dipergunakan untuk
membuat arca-arca masa klasik berasal dari batu padas yang seperti pada umumnya
ditemukan di Bali.

Dari kenyataan ini tidaklah mustahil dugaan, bahwa arca-arca yang
ditemukan di wilayah Nusa Penida ini sengaja didatangkan atau dibawa dari Bali
Selatan. Hal ini sesuai dengan kepercayaan masyarakat Bali yang masih berlaku
sampai sekarang apabila keluarga keluar wilayah bermukim ke wilayah lain, unsur-
unsur yang terkait dengan pemujaan leluhur masih tetap terbawa. Misalnya membuat
bangunan pemujaan untuk leluhur yang di Bali dikenal dengan sebutan Sanggah
Kemulan. Budaya yang demikian ini berlaku sejak dulu. bahkan desa-desa kuna di
Bali seperti di sejumlah desa di Tamblingan tradisi memendak taulan sampai sekarang
masih berlangsung. Tradisi ini dikenal sebagai memendak taulan, artinya
leluhur untuk distanakan di tempat pemujaan di wilayah pemukiman desa-desa yang
baru (Geria, 1993: 45). Tidak mustahil juga munculnya simbul-simbul pemujaan ini
tidak semata-mata bertujuan untuk kepentingan religius, tetapi juga terkandung
muatan politis dari penguasa pada masa itu. dalam arti simbul-simbul penghormatan
terhadap raja dan tokoh-tokoh kerajaan ataupun keluarga raja dalam bentuk arca-arca
untuk menanamkan kekuatan kekuatan di wilayah tersebut. Sebagaimana disebutkan
oleh Malinowski pemujaan ini merupakan suatu ungkapan perasaan, sikap dan
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sebagai sarana dalam mencapai pelepasan jiwa. Upacara pelepasan ini yang sampai
sekarang mentradisi di Bali termasuk upacara pitra yadnya. Melaksanakan upacara ini
merupakan kewajiban dari para penganut Hindu terhadap orangtua dan leluhurnya,
bahkan tradisi ini masih berlanjut dalam aspek pemujaan kaitannya dengan upacara
keagamaan kekinian di Bali. Di antaranya keterkaitan dengan ajaran Tri Rna, hutang
yang dimiliki terhadap leluhurnya yakni berupa upacara ritual terhadap leluhurnya
yang telah meninggal dan kemudian dihormati, distanakan dalam bangunan pemujaan
keluarga. Seperti umum diketahui di Bali sekarang tempat pemujaan keluarga
(m_an&mmh) ada pelinggih rong telu (bangunan pemujaan dengan tiga bilik)
sebagai tempat pemujaan leluhur yang telah disucikan, masih eksis dalam kehidupan
sekarang bagi umat Hindu yang pelaksanaannya dipadukan dengan kegiatan upacara
keagamaan di Bali. Apa yang dilaksanakan di Bali dalam kaitannya dengan pemujaan
leluhur, demikian juga di Nusa Penida hanya saja penekannya sekarang tidak dalam
wujud benda pemujaan, tetapi dalam konsep-konsep dan sarana upakara masih eksis

dan mempunyai maksud dan tujuan yang sama.

3.2 Arsitektu
Peninggalan arsitektur yang menarik ditemukan di wilayah Nusa Penida

berupa bangunan suci yang disebut dengan padma. Bangunan semacam ini di Bali
dikenal dengan berbagai jenis di antaranya ada yang disebut Padmasana merupakan
bangunan suci yang umumnya ada di Pura Kahyangan Tiga, Kahyangan Jagat dan Sad
Kahyangan. Padmasana sebagai tempat pemujaan manifestasi Tuhan Yang Maha Esa.
Padmasana berarti tempat duduk dari teratai, sebagai lambang stana Tuhan. Awal
keberadaan Padmasana di Bali mulai dirintis oleh Empu Danghyang Nirartha,
sedangkan bangunan sejenis yang lebih sederhana disebut dengan Padmasari dan
padma capah. Bangunan Padmasari umumnya terdapat di Pemerajan atau pura
pemujaan keluarga yang fungsinya di samping sebagai pemujaan Tuhan Yang Maha
Esa juga tempat pemujaan leluhur yang telah disucikan.

Bangunan suci padma di Pura Meranting Desa Batu Kandik bentuknya sangat
sederhana, model dan bentuknya menyerupai bangunan suci padmasari yang lazim
dikenal di Bali. Padma di Pura Meranting oleh penyungsungnya disebut dengan
"Sanggar Agung" pemujaan untuk dewa Surya. Uniknya bangunan ini ialah pada
bagian stananya atau bagian sari (kepala) sangat sederhana, mirip semacam tahta batu.
Pada bagian badan terdapat manusia kangkang yang terbuat dari susunan batu,
menyatu dengan dinding bangunan padma. Kaki manusia kangkang dibuat semacam
piramida dari susunan batu sampai sebatas pinggang. Sikap tangan sejajar bahu
melengkung ke atas menjinjing stana. Payudara dibuat menonjol. Pada bagian kaki
padma dibuat sederhana tanpa hiasan pelipit, dilengkapi dengan sembilan undak pada
bagian depan bangunan. Bagian tepas bawah kaki padma hanya terdiri dari dua susun
batu (bebaturan). Pelengkap lainnya berupa tiga buah arca berukuran kecil kurang
lebih 20 cm. dengan sikap seperti orang melahirkan. Berdekatan dengan situs ini,
yakni di Pura Dalem Batu Kandik, ditemukan miniatur padma sebanyak tiga buah
dengan berelief mononjolkan genitalia, payudara dan alat kelamin wanita, sedangkan

padma yang ditemukan di Pura Puncak Mund
hanya saja tidak menonjolkan relief genitalia

i bentuk dan strukturnya hampir sama,




: Unsur-unsur genitalia ini mengingatkan kita pada peninggalan masa
megalitik yang mempunyai makna simbolis, seperti penggambaran motif manusia
sering digambarkan anthropomorfis dengan gaya kangkang atau motif manusia dengan
kepala besar atau bagian genitalia yang menonjol. Sering pula motif manusia
digambarkan hanya diwakili oleh bagian-bagian tertentu dari tubuh manusia
(Atmosidiro, 1984: 1) seperti yang ditemukan di Pura Dalem Bantu Kandik padmanya
dihiasi hanya dengan payudara dan alat kelamin. Dengan demikian motif manusia
sebagai hasil seni merupakan salah satu simbul yang diperlukan manusia untuk media
komunikasi dengan kekuatan di luar dirinya. Simbul dapat pula dianggap sebagai
pengikat solidaritas (Peursen, 1967: 143-147).

Adanya unsur-unsur megalitik ini merupakan suatu bukti, bahwa masuknya
unsur-unsur Hindu Masa Klasik ke wilayah ini tanpa menghilangkan unsur-unsur yang
ada sebelumnya. Keberadaannya menjadikan perpaduan harmonis antara budaya
kl.asik yang diperlihatkan dari struktur bangunan tampak dari penterapan konsep
triangga, bagian kepala, badan dan kaki bangunan. Trimandala, pembagian zona utama

mandala, madya mandala dan nista mandala. Unsur megalitk tercermin pada pemujaan -

lelu}?ur yang diperlihatkan oleh bentuk-bentuk tahta batu, dan unsur-unsur kekuatan
magis tercermin dari adanya simbul-simbul genitalia.

Berakulturasi dua unsur kebudayaan ini bukanlah hal yang baru, bahkan
sudah membudaya di Indonesia jauh sebelumnya. Masuknya budaya Hindu ke
Indonesia tidak hanya diterima namun diseleksi dan dipadukan dengan unsur-unsur
budaya yang diwarisi sebelumnya. Dengan perpaduan ini maka timbul unsur-unsur
budaya baru. Sebagai bukti masyarakatnya sudah berkembang karena melahirkan
unsur-unsur budaya baru yang terjadi karena percampuran kebudayaan (acculturation)
(Syafei, 1986: 97). Sebagai contoh adalah bangunan candi Borobudur dengan punden
berund.aknya merupakan unsur asli Indonesia (Soediman, 1986: 71). Pada mulanya
sebagaf medium penghormatan yang menjadi tahta kedatangan roh dibuatkan menhir
yang biasa ditempatkan pada bangunan berundak tersusun kian ke atas bentuknya kian
mengec.il. Bangunan tersebut pada hakekatnya sebagai replika dari bentuk Gunung,
yang dianggap sebagai alam arwah yang abadi sehingga dipandang sebagai tempat
suci (Soejono, 1977: 287). Setelah pengaruh Hindu masuk ke Indonesia anggapan
tentar.lg gunung sebagai tempat tinggal roh nenek moyang masih tetap dilanjutkan, di
samping gunung dianggap sebagai sthana para Dewa. Untuk kepentingan pemujaan
untuk Dewa-dewa itu dibuatkan arca-arca yang ditempatkan dalam suatu bangunan
yang didirikan dengan bentuk tiruan dari tempat dewa-dewa yang sebenarnya yaitu
Gunung Mahameru (Romondt, 1951: 5).

Menguatnya unsur-unsur asli terlihat pada bangunan Candi masa Jawa timur
bahkan semakin kuat unsur-unsur asli itu muncul pada masyarakat masa Majapahit.
Memang harus diakui bahwa gugusan candi Loro Jongrang amat megah yang
menam_pakkan unsur dominan pengaruh India. Namun Krom dan Stutterheim
meyakinkan bahwa perubahan corak dan gaya seni dari Jawa Tengah ke Jawa Timur
bukap disebabkan oleh lunturnya mutu yang bertalian dengan surutnya pengaruh India
melainkan oleh timbulnya kembali unsur-unsur asli Indonesia. Menurut Claire Holt,
proses yang berlangsung tidaklah lain daripada suatu emergence of new trends in the
art styles of Java (Soekmono, 1986 : 237). Dalam perkembangannya di Bali unsur-

unsur asli yang pernah membudaya di daerah ini masih tercermin dalam perkem-
bangannya kemudian setelah mendapat pengaruh Hindu. Suatu contoh penataan Zone
tata ruangan bangunan kiblat kaja-kelod, luan-teben merupakan konsep yang sudah
dikenal sebelum masuknya pengaruh Hindu, Kaja yang mengarah ke Gunung sebagai
tempat berstananya para leluhur yang telah disucikan. Dalam bentuk arsitektur unsur-
unsur teras berundak selalu terpadu harmonis dengan bangunan-bangunan suci Hindu
seperti bangunan prasada, seperti di Jawa unsur perpaduan ini terlihat pada bangunan
candi dan di Bali perpaduan antara kedua unsur terkadang tidak jelas tercermin dalam
wujud bangunan, kendati secara konsepsional sudah jelas dianut sesuai dengan fungsi
pura baik sebagai tempat pemujaan Ida Sanghyang Widhi maupun pemujaan para
leluhur yang disucikan.

Akan tetapi bila memperhatikan sejumlah bangunan padma yang ada di
sejumlah pura di Nusa Penida jelas sekali terlihat unsur-unsur megalitik pada
bangunan tersebut seperti simbul genitalia, reliaf manusia kangkang, yang demikian
belum ditemukan di Bali. Adanya perpaduan unsur pada bangunan ini tidak lain juga
sebagai akibat dari kemampuan si seniman di wilayah ini menciptakan karya seni yang
mandiri. Hal yang begini tidak dapat dikaitkan begitu saja dengan adanya pengaruh
unsur-unsur Hindu dari Bali di wilayah ini. Kemampuan itu dapat berkembang bebas,
sesuai dan seirama dengan kebutuhan hidup masyarakatnya. Perlu juga ditekankan
bahwa penampilan bangunan Padma yang berbeda di kedua wilayah berkaitan erat
dengan alam pikiran yang melatarbelakangi. Sebagai seni yang diabadikan kepada
agama, maka tolok ukur yang berlaku bukanlah kemegahan atau keindahan yang
umumnya menjadi penilaian, akan tetapi fungsinya, dapat atau tidaknya hasil karya itu
memenuhi fungsinya sebagai obyek keagamaan menurut pandangan masyarakatnya.
Bangunan padma di Nusa penida yang diciptakan secara vertikal dibuat tinggi sebagai
sthana Tuhan Yang Maha Esa. Kiblat pemujaan ke arah Gunung merupakan proyeksi
perhatian ke arah lokasi roh nenek moyang yang telah disucikan disthanakan di
Gunung (Soejono, 1977: 287). Gunung yang disimbulkan pada bangunan ini berupa
susunan pelipit berundak pada bagian depan bangunan padma dibuat semacam
piramidal bentuknya seperti piramid pada bangunan Candi Sukuh. Adanya unsur
manusia kangkang pada bangunan ini selain berfungsi seni, mungkin pula mengan-
dung getaran jiwa yang meyakini adanya kekuatan magis yang berada di luar dirinya,
sedangkan unsur penggambaran secara natural patung-patung manusia wanita dengan
gaya posisi melahirkan tidak semata-mata mempunyai maksud yang porno melainkan
tersembunyi arti yang berhubungan dengan mistik, adalah merupakan lambang
kesuburan dan kemakmuran.

Terkait dengan penggunaan bahan bangunan berupa batu karang hal ini tidak
terlepas dari keberadaan situs tersebut, yaitu tempat bangunan candi itu didirikan hal
ini, tentu terkait dengan sumberdaya lingkungan alam. Wilayah Nusa Penida dengan
alamnya merupakan bentangan batu karang, sehingga tidaklah mustahil bila material
bangunannya umumnya menggunakan batu karang.

Melihat adanya unsur-unsur persamaan dengan candi Sukuh, walaupun tidak
persis sama di antaranya pada bagian depannya berhiaskan susunan batu piramidal,
adanya unsur- unsur pemujaan kesuburan pada kedua situs. Di samping itu di antara
bangunan pemujaan yang ditemukan di Nusa Penida kiblat pemujaannya ada yang
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mengarah ke Gunung Semeru, yang meru 3
: : > s pakan suatu bukti tentang ki i
Nusa Penida pernah dipengaruhi unsur-unsur Hindu dari luar Bali. oo i

1"

v
KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan di atas dapat disimpulkan, bahwa masuknya unsur
budaya Bali Selatan khususnya seni arca Hindu diperkirakan berlangsung setelah
abad X, karena pengamatan di lapangan membuktikan, bahwa di wilayah ini belum
diketemukan peninggalan seni arca masa Hindu Bali abad VIII. Peninggalan seni arca
yang ditemukan di sini kemungkinan didatangkan dari Bali Selatan mengingat tipe-
tipe arcanya sama dengan yang ditemukan di wilayah Bali Selatan, antara lain di
Gianyar, Badung, dan Klungkung. Demikian juga material untuk pembuatan arca ini
berupa batu padas, yang umumnya dipakai di Bali, sedangkan di wilayah ini material
yang demikian jarang ditemukan. Indikasi lainnya tidak tampak adanya kekhasan
penggarapan seniman lokal, seperti yang diketahui di daerah Bali utara menampakkan
ciri-ciri muatan lokal. Hasil pengamatan ini merupakan pengkajian awal, tentunya
diharapkan diteliti kembali untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan akurat
untuk menguatkan persepsi bahwa kemungkinan daerah Gurun yang dimaksud dalam
prasasti Blanjong adalah Nusa Penida, yang dapat ditaklukkan sesuai dengan
penanggalan prasasti abad X. Kenyataan dari hasil survei di lapangan membuktikan,
bahwa keberadaan peninggalan masa klasik di wilayah ini berlangsung setelah abad X
Masehi. Data arsitektur membuktikan bahwa kawasan Nusa Penida pernah
dipengaruhi unsur Hindu dari luar Bali, seperti dibuktikan dari bangunan Padma di
Pura Meranting, Desa batu Kandik dengan hiasan pelipit depan bangunan mengguna-
kan hiasan piramidal dan pemujaan aspek kesuburan seperti pada bangunan candi
Sukuh. Kiblat pemujaan mengarah ke Gunung Semeru seperti pada bangunan Padma
di Pura Puncak Mundi. Gaya bangunan merupakan perpaduan unsur megalitik dan
masa Klasik yang diramu sesuai dengan kemampuan seniman lokal dengan meng-
gunakan sumber daya alam setempat.

Hubungan Nusa Penida dan Bali berkesinambungan pada masa belakangan
yakni kerajaan Klungkung seperti dibuktikan dari data prasasti yang ditemukan di
Banjar Maos, Desa Bayuh, Nusa Penida. 1IN
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:‘ TABEL 2. CIRI-CIRI UNSUR BADANIAH ARCA DINUSA PENIDA
B D SMESSSTINY
TABEL 1. TEMUAN ARCA KLASIK DI NUSA PENIDA : = Wilayah
Nama Tokoh Tempat Gerak | Ekspresi Stkap bosist Belyst k-
am :
. - el = e L2 Arca Penemuan | Garis = (6) (7) (8)
Fﬁ———'. BT y e - (4) 5
No. J;;::;I‘;z;:;; Tempat Penemuan Jumlah Ukuran (cm.) Keterangan (2‘Zerwu Pum(:%aab e Serdin togak kedui; tangan 2:2;5 Nusa Penida
Arca x > ili ke depan di sam-
Arca A | AL| TBA|TS judan Bhatara | Desa Batu f,'i:?ia m‘;sing_masi“g
1. | Perwujudan Bha- (K1) Madeg tangan memegang bulatan
tara/Bhatari :
L Penida
KI. Pura Saab, Desa Batu | 4 buah 46 |16 |14 |2 Utuh Perwu- | Pura Saab | kaku tenang berdiri tegak kedua tangan b;;uas Nusa Pe
Madeg, Nusa Penida Arca e Posa Bali dilipat ke depan di sam- | p
Jll'(dz"m s Madeg ping badan masmg-ﬂllasmg
tan.
K 2. Pura Saab, Desa Batu [ 3buah |37 [8 |6 |2 | Utuh o g g D
Mt imteyide P Pura Mas- | kaku tenang berdiri tegak, kedua te:jngdan ba:;l Nusa Penida
Arca Perwu- dalam sikap menutup dada | padas
Bhatari K 3. Pura Saab, Desa Batu | 6buah |56 [19 |17 |3 Utuh judan Bhatara | tulan, Desa - 4
Madeg, Nusa Penida Kutampi ill peiida
: i ira- | batu usa ren
k tenan bersila dengan sikap vira-
Frag. arca perwu- | Pura Saab, Desa Batu | 18 buah | - - - - Fragmen- Arca Ganesa :;uez SB?tg o . sana (kedua telapak kaki | padas
judan. Madeg, Nusa Penida. taris Madeg bertemu)
- batu Nusa Penida
2. | Arca Ganesa Pura Saab, Desa Batu | 1 buah |43 [33 |28 |3 Utuih Arca Pendeta | Pura Saab | kaku | tenang :?lr'dlrt‘ t:egalée‘;::“::a:g:j p:das
. ilipal 5
Madeg, Nusa Penida. ;)Ais;egBatu ping badan, masing-masing
bulatan
3. | Arca Pendeta Pura Saab, Desa Batu - 47 | 8 9 2,5 | Utuh i o .
Madeg, Nusa Penida M pura Saab | kaku | tenang posisi rebah, keempat kaki b:;xas Nusa Penida
rca Nandi = p
dilipat ke belakang
4. | Arca Nandi Pura Saab Desa Btu - 32 I3 = - Utuh ;)Aes;\ B
Madeg, Nusa Penida et - Nusa Penida
Pura Saab | kaku | mata Kepala tegak di atas lipatan ba:xs
a
5. | Arca Naga Pura Saab, Desa Batu | 2 buah 39 113 116 |6 Utuh 1 bu- pEge Desa Batu melotot, | badan Pa
Madeg, Nusa Penida ah. Madeg mulut
terbuka
6. | Arca Perwujudan | Pura Mastulan, Desa | 2 buah 39 13 |12 |5 Utuh lebz_‘; gis!
Bhatara Kutampi, Nusa Penida i -
e —
7. | Arca Perwujudan | Pura Medahu, Desa | 1 buah - - - - | Fragmen-
Bhatara Suana, Nusa Penida taris
8. | Arca Perwujudan | Pura Segara, Desa | 4 buah - - - - | Fragmen-
Bhatara Sakti, Nusa Penida taris
Keterangan :
TA =tinggi arca TS = tinggi stela K2 = kelompok 2
LA = lebar arca K1 = kelompok 1 K3 = kelompok 3
TBA = tebal arca
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TABEL 4. DESKRIPSI BANGUNAN PADMA

18

Temuan ~ Ukuran et 1
No. | Jenis Temuan | Eks- Formu- | 2 1 L [T Lokasi Keterangan
kavasi kaan m. [ m. [ m. :
1. | Bangunan - permu- (25 |2 3 Pura Puncak | - bentuk sederhana
Padma kaan Mudi, Desa | - kiblat pemujaan
Kutampi ke Gunung Seme-
(Dang ru ke arah barat
Kahyangan daya.
- bahan batu karang
2. Bangunan - permu- |25 |2 3 Pura Meran- | - model pelipit (pe-
kaan ting, Desa | palihan) Candi
Batu Kandik | Candi Sukuh
(Pura Dadya) | - motif badan candi
dibentuk semacam
relief patung se-
derhana (manusia
kankang) dengan
penonjolan payu
dara.
- bahan batu karang
3. | 3Buah Mini- | - permu- (03 |03 |1 Pura  Dalem | - arsitektur mengam
atur Padma kaan Desa  Batu | bil bentuk sesua
Kandik (Pura | dengan arsitektur
Kahyangan Padma yang ada
Tiga) di wilayah Nusa
Penida.

- di bagian depan di
lengkapi dengan
tonjolan payudara
dan relief segitiga
di bagian bawah.

- bahan batu karang

—%

—ul-

NUSA PENIDA

16U KOTA KECAMATAN

JALAN RAYA

LOXASI SURVAI

JALAN SETAPAK
SUNGAY

—
—
T
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SURVA! |KONOGRAPI NUSA PENIDA 19396
ARCA SEDERHANA DI PURA PUSEH SUANA
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DENAH PURA GERIA

DUSUN BAYUH BANJAR BIAS
NUSA PENIDA
0 2M

Y 4
—_—

| el L

KETERANGAN ;
1. Pelinggih mos sari
2.Pelinggih mos cotu
3.Pelinggih gedong arco
4. Pesonggaran/ Podmo
5. Pengerurch

-Pigson

Pohon

Foto 1: Arca Perwujudan Bhatara (kelompok I) di
Pura Saab, Desa Batu Madeg, Nusa Penida
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Foto 2: Arca Perwujudan Bhatari (kelompok IT) di
Pura Saab, Desa Batu Madeg, Nusa Penida
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Foto 3 : Arca Ganeca di Pura Desa Batu Madeg,
Nusa Penida
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Foto 4: Arca Perwujudan Pendeta di Pura Saab,
Desa Batu Madeg, Nusa Penida
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Foto 5. Bangunan Padma
dengan motif hiasan
manusia kangkang
di Pura Meranting,
Desa Batu Kandik,
Nusa Penida

Pembacaan Prasasti tembaga wasa di rumah I Nyoman Jaya
di Br. Maos, Desa Buyuh, Nusa Penida
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V. KESIMPULAN DAN SARAN _..__.....ccommummitslommeemmsmsessmssssessssoe, 51 RINGKASAN
- R
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BVER DVRDIIEBATANY ... cronensnonsesnsinnsnsnsnonsaressusnonnsumsanonsibons osssmasinemimnissnssasiin 5 Ekskavasi arkeologi situs Srokadan tahun 1996 merupakan ekskavasi perdana,
e ek ] yang merupakan tindak lanjut dari hasil survei tahun 1995. Dalam ekskavasi ini berhasil
R | e 52 dibuka empat buah kotak galian yang berukuran 2 x 2 meter yang digali dengan teknik spit.

Sistem ekskavasi ini merupakan sistem kotak pilihan atau selectif box sistem didasarkan
atas pertimbangan populasi temuan permukaan dan pengamatan bentuk dan sona
permukaan tanah. Letak keempat kotak ekskavasi diputuskan pada puncak bukit
berdasarkan atas populasi sebaran tinggalan arkeologi di tempat ini cukup padat dari tempat
lain. o )

Pada hakikatnya ekskavasi ini bertujuan untuk pengumpulan data dan pembuktian
keterangan yang termuat dalam prasasti Srokadan B dan naskah lontar Bhuwana Tattawa
Maha Resi Markendeya yang menyebutkan keberadaan bangunan suci Hyang Candri
Manik di keraman Hyang Putih.

Untuk menunjang dan melengkapai hasil ekskavasi dilakukan pula survei pada
lokasi sekitar situs yang dicurigai mempunyai potensi tinggalan arkeologi.

Temuan arkeologi yang berhasil diperoleh dalam ekskavasi ini berupa struktur
batu padas, pecahan keramik, kereweng, butiran logam, dan fragmen batu padas yang
dicurigai merupakan bagian reruntuhan suatu bangunan. Sedangkan hasil survei yang
ditemukan berupa sejumlah arca, relief manusia, batu pipisan, beserta komponen-
komponen bangunan. ) B

Berdasarkan perolehan data diyakini pada situs Srokadan pada masa lalu pernah
berdiri bangunan pemujaan yang cukup besar. Akan tetapi belum diketahui dengan jelas
bagaimana wujud bangunan tersebut, oleh karena itu yang terkumpul belum mencukupi.
Berdasarkan atas tinggalan arca-arca dan prasasti yang terdapat di sana menunjukkan
berasal dari abad X - XIV.
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Peta lokasi situs Srokadan, Bangli
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Lokasi kotak ekskavasi, pura Pucak Candri Manik
Struktur batu padas yang bertingkat dua

Lingga tanpa yoni, pura Masceti, Bangun Lemah
Stratigrafi kotak I1I.
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Struktur batu padas pada kotak I
Prasasti pada lapik arca, pura Candn Mamkl
Relief manusia, pada reruntuhan temuan keliling

Arca-arca perwujudan leluhur, pur Masceti Bangun Lemah Kawan

Prasasti tembaga raja Jayasakti, Langkan, Pengotan
Kepala Kala, pura Penataran Puseh, Smkadm

37



38

PENDAHULUAN

L1 Lokasi dan Keadaan Lingkungan

Situs Srokadan secara administratif terletak di Banjar atau Dusun Srokadan,
Desa Abuan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Situs ini dari kota Bangli berjarak
kurang lebih delapan kilometer ke arah barat daya. Situs ini sangat mudah dicapai
dari kota Bangli dengan kendaraan umum menuju jurusan Apuan melalui desa
Demulih. Selain itu, situs ini dapat dicapai dari desa Bitra (Gianyar) ke arah utara
melalui desa Angkling (Gianyar) Bangun Lemah, dan Apuan. Situs ini terletak pada
sebuah pura di atas atau di puncak bukit kecil yang dikelilingi sawah dan tegalan di
sebelah selatan Banjar atau Dusun Srokadan. Pura dj puncak bukit ini oleh
masyarakat di sekitarnya disebut dengan nama pura Pucak Manik atau pura Pucak
Candri Manik. Bukit kecil lokasi pura Pucak Candri Manik ini sebagian besar
ditumbuhi alang-alang, pohon albesia, dan pohon kepala, sedangkan tanah tegalan di
sekitarnya merupakan perkebunan rakyat yang ditanami kelapa, albesia, kopi, pisang,
vanili, rambutan dan beberapa Jenis pohon lainnya. Sawah di sekililing bukit ini
ditanami padi dan tanaman palawija. Di sebelah utara situs, di ujung selatan Dusun
Srokadan yang secara garis lurus berjarak lebih kurang 800 m. terdapat pura
Penataran Puseh. Di pura ini tersimpan 27 buah arca yang diduga berasal dari abad
XIV satu buah kepala Kala dalam ukuran yang relatif besar. Apabila ditarik garis
lurus ke arah barat daya dari situs Srokadan berjarak lebih kurang 1000 m. terdapat
pura Mas Ceti di Dusun Bangun Lemah Kawan yang di dalamnya tersimpan delapan
buah arca utuh dan satu buah di antaranya adalah arca Caturmuka, sebuah arca
sederhana, enam buah arca perwujudan leluhur. Tinggalan lainnya berupa 14 buah

fragmen arca, dua buah lingga semu, sebuah lingga yoni, dan tiga buah fragmen
bangunan.

Secara geografis situs Srokadan berkedudukan pada koordinat 8° 31° 46™

Bujur Timur, dan 8° 28’ 517 Lintang Selatan, dengan ketinggian 350 m. di atas
permukaan air laut.

1.2 Latar Belakang dan Masalah

Ekskavasi di situs Srokadan yang dilakukan oleh Tim Balai Arkeologi
Denpasar berdasarkan atas hasil temuan dri serangkaian survei di beberapa situs di
Kecamatan Susut dan Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli yang dilakukan tahun
1995. Hasil temuan survei tersebut khususnya di situs Srokadan berupa :

a). beberapa komponen bangunan, yaitu kemuncak, kepala kala, batu-batu padas

39

yang sudah mendapat perlakuan dengan bermacam-macam ukuran yang dilapisi

atau dilepa. izprn
b). arca-arca perwujudan leluhur, arca ganesa, arca pendeta, dan lingga.

1 digoreskan pada lapik arca.
¢). prasasti pendek yang . i
Hasil survei tersebut ternyata belum dapat membenl;: iimzzr;nm);l eng_
jelas mengenai situs Srokadan, terutama yang berkalta;lli Smkga e et
Jkom onen bangunan tersebut. Keberadaan suatu bfmgunan i npe B
dalarIr)l prasasti Srokadan B yang dikeluarkan oleh lzaja Bhatarai e pzrkuat S
i 4 : 42; Budiastra, 1978 : 8). Keterangan
Sakl?al(lGlZ;S;r 1lglsmwana Tatwa Maha Resi Markandeya yang menyebutkan, bahwa
nas

raja Bhatara Guru didharmakan di Hyang Putih di Srokadan.

Dengan adanya temuan permukaan berupa komponen-komponen bangunan,

i i , maka timbul
arca-arca-arca, dan keterangan tertulis dalam prasasti dan naskah lontar

asalah yang perlu ditelaah adalah : i |
:;. Bena:,kaf di Srokadan pada masa lampau ada sebuah bangunan suci/bangunan
pemujaan. .
b). Bagaimana bentuk bangunan yang terdapat di
lokasi bangunan tersebut, i .
¢). Apakah data bangunan yang telah ditemukan dipermukaan tan
sisa-sisa yang terpendam dalam tanah,

an,
d. Adakah Pura Candri Manik dengan tinggalan budaya beru.paal;(;mgonen bangun
. arca-arca dan prasasti, merupakan lokasi bangunan yang dimaksud.

situs Srokadan, dan dimanakah

masih memiliki

j litian
1.3 Tujuan dan Manfaat Pene sab 150 -
Pada hakikatnya suatu penelitian yang bersifat ilmiah nf:z?ﬁi:l tujjuan ,
ielas. Dalam konteks ini ekskavasi di situs Sl.‘f)kadan mebmapai}t')e o
z:?ti iuj ua.n teoretis dan tujuan praktis, yang dapat dijabarkan sebag e
j an
Secara teoretis ekskavasi ini bertujuan untuk menjayvap perg::f:;l::nandzn 5
4 dirumuskan yaitu bagaimana bentuk bangunzfn di situs LA tdakahanah.
k:asesuaian data bangunan dan prasasti deng?.}r: tmgkgalan :Sa:;gh et
i i alian yang dilakukan diharap an m )
Paﬂ t:(aeng l:;;n di:rell%gme‘mb:rikan masukan terhadap ilmu pengetahuan, khususny
jawa

arkeologi.

j ; i baran yang jelas
b. Secara praktis, ekskavasi ini bertujuan untuk memberikan gam y

dan sekitarnya
kepada masyarakat Bali umumnya dan masyarakat desa Srokadan

1 Pucak Candri
khususnya tentang keberadaan suatu bangunan yang tert:taéchi; I::: T:ttwa L
Manik yang disebut dalam prasasti Srokadan B dan lon
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Rsi Markandeya.

Ekskavasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
arkeologi Indonesia, yaitu mengenai bagaimana wujud arsitektur suatu pedarmaan
yang di Bali ditemukan masih relatif sedikit. Secara praktis, ekskavasi ini diharapkan
pula dapat memberikan manfaat kepada pemerintah dan masyarakat yaitu data yang
terkumpul dapat dipakai sebagai acuan menyusun sejarah pura Pura Candri Manik
sebagai salah satu warisan budaya leluhur yang harus dilestarikan. Warisan budaya
leluhur tersebut nantinya dapat dipakai sebagai sarana komunikasi bagi masyarakat
sekitarnya agar lebih mengerti dan memahami arti dan makna peninggalan arkeologi.

1.4 Metode Penelitian

Untuk mencapai sasaran yang telah disebutkan di atas, maka diperlukan
suatu metode penelitian yang jelas dan rinci. Dalam hal ini secara bertahap diterapkan
metode penelitian sebagai berikut :

1. Tahap pengumpulan data
Dalam tahap pengumpulan data dilakukan :
. a. Ekskavasi

Ekskavasi adalah merupakan kegiatan pokok dalam penelitian ini, yang
merupakan suatu proses pengumpulan data dari dalam tanah baik yang berupa
artefak dan non artefak. Untuk itu dalam penelitian ini dibuka empat buah kotak
galian yang masing-masing berukuran 2 x 2 m., yang dipusatkan di puncak
bukit. Ekskavasi ini dilakukan dengan sistem spit, yaitu dengan menggali tanah
secara bertahap dengan kedalaman tertentu, dalam hal ini masing-masing spit
dengan kedalaman 25 ¢cm. Semua temuan yang terdapat dalam tiap-tiap spit
dicatat secara cermat dan diberi nomor spit serta dipisahkan dengan temuan dari
spit yang satu dengan spit lainnya. Dengan sistem spit ini dimaksudkan untuk
menghindari teraduknya temuan dari spit dan lapisan tanah yang berbeda,
karena hal ini sangat penting dalam penentuan kronologi temuan.

b. Survei Permukaan

Survei permukaan dalam penelitian ini difokuskan di tegalan, sawah, dan
tempat tertentu di sekitar bangunan pura. Dalam melaksanakan survei
digunakan teknik sampel selektif (slective sampling technique). Dalam hal ini
pengumpulan data terbatas pada temuan-temuan yang dianggap penting yang
berkaitan dengan pura Candri manik, dengan tujuan untuk mengetahui sebaran
artefak di sekitar daerah tersebut.

¢. Studi Kepustakaan, yaitu telaah terhadap beberapa literatur, dengan tujuan untuk
mendapatkan data sekunder yang kemudian dapat dipakai untuk melengkapi
data yang diperoleh di lapangan, baik hasil ekskavasi maupun hasil survei.

2. Tahap Pengolah Data
Pengolahan data dilakukan dengan :
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data berdasarkan bahan, bentuk, teknik

pudemii il mengana:llist;smpilkan oleh artefak. Melalui analisis ini

mbuatan dan ciri-ciri laip yang
I::\pat diketahui kualitas hidup sua_tu masyar &
teknologi, kemajuan sosial ekonomi suatu masy

b. Analisis Kontekstual, yaitu dengan melihat

di sekitarnya, sehingga akan
yaitu tempat, waktu, dan ruang.

) y o 4iicon
_ Analisis komparatif, yaitu
; yang sejenis yang ditemukan dalam skala ruang yan

dapat diketahui tiga unsur yang salin

g lebih luas.

akat yang menyangkut kemajuan
akat dan lain-lainnya.

hubungan satu data dengan data lain

g berkaitan

mengadakan perbandingan dengan temuan
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II

PROSES DAN HASIL PENELITIAN

2.1 Menata Kotak Ekskavasi

Ekskavasi adalah suatu upaya untuk memp
artefak dan non artefak di dalam tanah
diketahui secara jelas aspek ruang,
artefak. Dalam melakukan ekskap

eroleh data arkeologi berupa
dalam keadaan insitu, sehingga dapat
bentuk, waktu, konteks, struktur dan fungsi suatu

asi di situs Srokadan terlebih dahulu dilakukan
pengamatan terhadap seluruh permukaan tanah. lingkungan dan gejala alam lainnya

yang pada gilirannya dapat dipakai untuk membantu dan memudahkan pelaksanaan
ekskavasi. Sasaran dalam pengamatan lingkungan ini adalah temuan permukaan,
warna tanah, permukaan tanah. Data yang diperoleh melalui cara ini dijadikan
sebagai salah satu pegangan untuk menentukan tata letak kotak ( layout) yang akan
digali. Temuan permukaan ini merupakan salah satu  indikator yang dapat
memberikan prakiraan di bawah atau disekitarnya terdapat suatu benda. Walaupun
demikian perlu dicermati prakiraan ini bukanlah suatu indikator baku.

Dengan melakukan observasi itu . diharapkan kotak yang akan digali
memberikan hasil yang optimal. Berdasarkan hasil observasi ini pada tahap awal
digali dua buah kotak, sebuah kotak di dalam pura dan di luar pura sebuah kotak.
Kemudian dalam pelaksanaan ekskavasi berhasil dibuka dua buah kotak lagi,
sehingga seluruhnya berhasil dibuka empat buah kotak tes spit, dengan nomor kode
SDKI/1996. Dalam menata kotak ekskavasi berpedoman kepada sumbu x dan vy,
kemudian diikuti dengan pemasangan patok dan benang level, dilanjutkan dengan
pembersihan permukaan kotak, penggambaran permukaan tanah (countur), dan

dipotret. Setelah melalui tahapan ini, baru dilakukan penggalian kotak yang
berukuran 2 x 2 meter. -

Dalam ekskavasi ini diterapkan metode kotak pilihan (slective box system),
yang dalam pembukaan kotak dipilih berdasarkan pertimbangan dan berbagai alasan
tertentu dengan harapan didapatkan hasil seoptimal mungkin. Ekskavasi ini dilakukan
dengan teknik spit, yaitu dengan menggali tanah secara bertahap dan teratur dengan

kedalaman tertentu, yang dalam hal ini ditetapkan masing-masing spit dengan
kedalaman 25 c¢m.

2.2 Alasan Pemilihan Kotak

Dalam ekskavasi di situs ini diterapkan metode kotak pilihan, maka dalam
penentuan kotak-kotak ekskavasi didasarkan atas alasan-alasan dan pertimbangan

tertentu yang disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Alasan atau per-

L

tak
kotak ekskavasi tersebut adalah bahwa, keempat buah kota

. ’ p an

atas asumsi, bahwa mungkin be}ngunan tcrs:iz veige
persebaran peninggalan arkeologi terdapat pada lo :

timbangan pembukaan

2.3 Hasil Ekskavasi Kotak |

Kotak ini terletak di sebe‘lz%h
tempat pelinggih-pelinggih berdiri.

selatan teras tertinggi di halaman dalam pura
Letak kotak ini juga di sebelah tenggara

i mbukaan
d kayu gentawas. Tujuan pe
3 dan di sebelah barat pohon struktur batu
bangul?afl mertlxl tuk mengetahui ketebalan atau kedalaman dan l?baf tu bangunan.
kotak ini adalah untu mpak yang diduga merupakan batur dari suatu

adas tersebut. y 160 cm.
f Ekskavasi kotak I mencapai spit (©6) de_nga“ ?ngig)kgggiaﬁi?san tanah
: lasi temuan terbanyak di kotak ini pada spit (4) dan ity
{’OPU::; warna coklat, sedangkan pada spit (1 S'd'd:.3 ) d? : str:agian badan, leher, dan

SR s bikar yang terdiri atas : ik
' dominan adalah tembi : - ecahan kerami
Temuag yaZi k:tebalan bervariasi. Pada spit (5) ditemukan seb;::] pbagian badan.
:;?Plfm el;%na tunggal (monochrome) coklat muda yang merupa

engan w

ai kedalaman 102 cm. terdiri atas sepuluh lapis

Struktur batu padas mencap melintang dari utara ke

dengan dua teras. Struktur batu padas dengan dua teras yang
foto 1).
latan berukuran lebar 90 ecm. ( : ’ s
S Lapisan-lapisan tanah pada kotak | terutama pada bagian bawah s
apisan- dg . o
batu padas di\pat diidentifikasi terdiri atas dua lapisan yaitu

tur

a. Lapisan tanah lempung warna coklat kemerahan

b. Lapisan tanah lempung keras warna hitam.

2.4. Hasil Ekskavasi Kotak I

Kotak Il terletak di sebelah tenggar’ak
terletak pada bagian luar sebelah txmlt(xrlterpl::[l: Stemk
j dut dan kelanju
tujuan untuk salah satu su .
p‘g:lla kotak 1. Selain itu bertujuan pula untuk menget
permukaannya miring ke timur.

j 11.5 m. atau
kotak 1 dengan jarak 11,
liling pura. Kotak I dibuka dengan
tur yang telah tampak sebagian
ahui lapisan tanah kotak II yang
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Kegiatan-ekskavasi pada kotak II mencapai spit (6) dengan kedalaman 1,50
m. dengan keadaan tanah belum steril oleh karena tanah sangat lengket sebagai akibat
diguyur hujan yang sangat lebat. Temuan berupa kereweng ditemukan pada spit (3),
(4), (5) dan (6) yang terdiri atas bagian tepian, leher. badan, dan alas dengan ukuran
yang bervariasi. sedangkan temuan berupa pecahan batu padas mulai tampak pada
spit (2) berlanjut sampai dengan spit (5). Pecahan batu padas dengan berbagai macam
bentuk dan ukuran, diduga merupakan bagian dari reruntuhan suatu bangunan.

Lapisan tanah pada kotak II dapat diidentifikasi terdiri atas :

a. Lapisan tanah humus warna hitam

b. Lapisan tanah lempung gembur warna coklat tua

c. Lapisan tanah lempung warna merah

2.5 Hasil Ekskavasi Kotak I11

Kotak III terletak di belakang pelinggih Gedong Arca sebelah timur laut
kotak I dan sebelah barat laut kotak II. Dari kotak II kotak III ini berjarak 5 m. Dalam
menentukan letak kotak III yang terletak pada teras tertinggi di pura ini sedikit
mengalami hambatan karena berhimpit dengan beberapa bangunan seperti meru,
gedong arca, bangunan gedong, serta batu tegak. Dengan memperhatikan bangunan-
bangunan tersebut, letak kotak ini sedikit digeser dari rencana semula.

Pembukaan kotak IIl berdasarkan atas prakiraan, bahwa bangunan kuna di
pura ini lebih dari satu buah. Prakiraan ini berdasarkan atas adanya tiga kepala kala
dengan ukuran yang relatif sama yang sekarang disimpan pada gedong arca, dan
sebuah kepala kala dengan ukuran relatif besar yang disimpan di Pura Penataran
Puseh, yang dicurigai berasal dari Pura Pucak Candri Manik. Didasari atas
pertimbangan tersebut, maka pembukaan kotak III ini bertujuan untuk menemukan

salah satu pondasi dari bangunan tersebut. Di samping itu bertujuan pula untuk
mengetahui lapisan tanah pada teras yang tertinggi.

Ekskavasi pada kotak III mencapai spit (5) dengan kedalaman 1,25 m.
Temuan berupa kereweng ditemukan pada spit (2), (3), (4) dalam jumlah yang tidak
banyak. Pada spit (2) ditemukan temuan yang cukup penting berupa butiran logam
yang bentuknya menyerupai gangsing dengan lobang tembus. Temuan berupa
fragmen batu padas mulai tampak pada spit (2) pada lapisan tanah humus warna
coklat kehitaman dan berlanjut sampai dengan pertengahan spit (5). Pada spit (3) dan

(4) fragmen batu padas ini tampak teratur melintang dari kwadran tenggara mengarah
ke timur laut dan terptus pada pertengahan kotak I1I.

Kotak III dengan kedalaman 1,25 m. lapisan tanahnya dapat diidentifikasi
terdiri atas empat lapisan sebagai berikut :
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a. Lapisan tanah humus warna coklat kehitaman
b. Lapisan tanah lempung pasir warna coklat
¢. Lapisan tanah lempung campur pasir halus warna putih

d. Lapisan tanah lempung warna coklat.

2.6 Hasil Ekskavasi Kotak IV

Kotak 1V terletak di sebelah utara k.otak l.ll den%zrllt Jara:n I;?n pr:];
Pembukaan kotak ini bertujuan untuk mengetahtfl kelanjutan st u;r )‘l( ejogi 5

k 1. Selain itu bertujuan pula mengetahui persebaran temuan i
g:d?alr(xostﬁdut. timur laut yang merupakan bagian yang sangat disucikan menurut yang
rer%cana dibagian ini akan dibangun padmasana.

Kotak TV digali sampai spit (3) dengan kec‘ialaman 75'1?“' grr;riir;azer:‘ﬁ:
kereweng ditemukan pada spit (2) dan (3) dalam Jum_lah sedi 1t.3 ) §a|am .
teemuan berupa pecahan batu padas ditemukan pada spllt V(2) fiatn (aksa dihejmikan

i si kotak ini terp !
: terlalu banyak. Kegiatan ekskavasi T e
liirnfn;ld\:l;ktﬁr penelitan yang terbatas dan keadaan tanah sangat lengket akiba
diguyur hujan yang sangat lebat. . . L | .
- Lapisan tanah pada kotak IV ini dapat diidentifikasi terdiri atas tiga lapisan
yaitu sebagai berikut :

a. Lapisan tanah lempung pasir warna coklat

b. Lapisan tanah lempung campur pasir halus warna putih

¢. Lapisan tanah lempung warna coklat.

2.7 Hasil Survei

Berkaitan dengan ekskavasi pada situ .sim juga dlllla‘l:ull:a: cslz;\'gczndf:dgiix;
tuiuan untuk melengkapai hasil-hasil ekskavasi. Survel dilakuka g 5
: da lokasi yang dicurigai dan tempat yang rqenurut.kete.rang. i e
lio?car?iaﬁiya dengan pura Pucak Candri Manik. Di samping itu dilakukan p
a

arakat dan
survei secara insidental ke Dusun Langkan Pengotan atas pengmtzz:: nir\ua;sri'bam.
pejabat Daerah Tingkat II banghi untuk mengecek prasasti lembag

Dalam survei ini, dilakukan pula pemeriksaan ulang prasasttld ?a:r%k:;s::f::.x;

i meru, oleh karena pada survei tahun 1995 belum sempa p g

g o ketc;rbatasan waktu. Prasasti digoreskan pada I.aplk arca yang2 e

tur:itas ka::gz akan tetapi yang semestinya di atas lapik itu tldak.adal (fots(:: i).tiga o

g: ?e:: Sta’s lz;pik bergambar segi tiga yang pada bagian luar dar_l 31 c;a s:rllumgberhas“
tulii;si aksara Jawa Konu. Aksara pada bagian dalam gambar segl Ug
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di baca karena aksaranya sudah kabur dan goresannya sangat dangkal, sedangkan -

aksara di luar segi tiga masing-masing sebagai berikut :
- Pada sisi pertama : 1006

- Pada sisi ke dua : pu sudasa pu kiha pu

- Pada sisi ke tiga : pu dasa

Survei pada tembok keliling pura menghasilkan cukup banyak komponen
bangunan terutama batu-batu takik dengan berbagai bentuk dan ukuran. Temuan lain
berupa batu-batu padas dengan ukuran yang bervariasi dengan ukuran terpanjang
1,25 m. Batu takik dan batu padas yang ditemukan pada tembok keliling ini
semuanya dilapisi atau dilepa ‘sebagai penguat, atau pengawet material. Pada
reruntuhan tembok keliling ditemukan pula relief manusia yang di sekitarnya terdapat
hiasan pohon kayu (foto 3).

Pada bagian timur laut kaki bukit ini yang berjarak kuarng lebih 30 m. dari
puncak bukit, tepatnya pada pematang sawah yang cukup terjal menempel sebuah
batu pipisan yang lobangnya cukup dalam.

Pada serangkaian survei pada beberapa situs di kecamatan Susut dan
kecamatan Tembuku pada tahun 1995 di Pura Penataran Pusch berhasil diteliti dan
diidentifikasi arca dan fragmen arca yang berasal dari abad XIV (Suarbhawa, 1995 -
12). Ternyata pada survei itu terlewati sebuah peninggalan arkeologi yang cukup
penting yang baru diteliti serangkian dengan ekskavasi di pura Pucak Bukit Candri
Manik. Kepala Kala dengan rahang berukuran lebar 40 cm. ini dipasang pada
pelinggih gedong (foto 4). Bentuk kepala Kala ini mirip dengan kepala Kala yang di
simpan di Pura Pucak Candri Manik.

Pada radius kurang lebih 100 m. ke arah barat daya dari Pura Pucak Candri
Manik terdapat Pura Masceti Bangun Lemah Kawan. Survei di lokasi ini berhasil
menemukan 28 buah peninggalan arkeologi, yang terdiri atas delapan buah arca utuh
berupa enam buah arca perwujudan leluhur, sebuah arca caturmukha, dan sebuah arca
sederhana. Fragmen arca berjumlah 14 buah yang terdiri atas bagian badan dan
kepala (tujuh buah), bagian badan dan kaki (lima buah), bagian kaki dua buah, lingga
yoni (satu buah), lingga semu (dua buah), dan fragmen bangunan (tiga buah) (foto 5).

Survei di Dusun Langkan, desa Pengotan, kecamatan dan kabupaten Bangli
yang dihadiri oleh Camat Bangli, DAN. Ramil Bangli, Kepala Kantor Depdikbud
Bangli, beserta Kasi Kebudayaan dan Kepala Desa Pengotan beserta staf, Bertempat
di Kantor Kepala Desa Pengotan diteliti tiga lembar prasasti tembaga yang ditemukan
oleh Kepala Dusun Langkan Desa Pengotan, Kecamatan Bangli pada saat mencari
tanah urug di telajakan depan rumahnya. Ketiga lembar tembaga ini tersimpan pada
sebuah guci yang ditutupi periuk. Sebagian besar permukaan lempengan tembaga
ditutupi oleh karat warna hijau, sehingga sulit untuk dibaca. Walaupun demikian da-

pat diduga, bahwa

prasasti yang bertatahkan aksara Jawa
raja Jayasakti (foto 6).

Kuno itu dikeluarkan oleh
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I

ANALISIS HASIL-HASIL PENELITIAN

3.1 Struktur dan Batuan

Struktur yang ditemukan dalam ekskavasi di situs Srokadan ini melintang
utara selatan dibuat dari bahan batu padas dengan ketebalan 1,02 m. terdiri atas 10
lapis dengan lebar 90 cm. térdiri atas dua teras. Ukuran panjang struktur pada kotak [
ini sulit diketahui, karena beberapa cm. kearah selatan dari kotak ini terbentur
bangunan pelinggih yang tampaknya di bangun pada masa belakangan. Demikian
pula ke arah utara bentuk dari ukuran struktur sulit untuk dilacak, karena terbentur
beberapa bangunan pelinggih yang juga tampaknya dibuat belakangan dari struktur
tersebut. Terlebih lagi dari masyarakat didapatkan informasi, bahwa serupa dengan
struktur yang tampak pada kotak I terdapat di depan bangunan meru mengarah ke
utara dalam ukuran yang cukup panjang sengaja dibongkar yang susunannya diubah,

sehingga menghasilkan susunan yang rapi. Kegiatan pembongkaran dan penyusunan
ulang ini dilakukan pada tahun 1948.

Apabila diperhatikan ke arah utara dari struktur yang tampak pada kotak I
yakni pada bagian ujung utara teras tertin

yang tersusun rapi serupa den
struktur. Melihat hal ini tam
kesatuan.

gan batu isian di sebelah timur atau pada bagian dalam
paknya batu isian pada ke dua tempat ini merupakan satu

Struktur dengan kekuatan 10 lapis dengan lebar 90 cm. yang panjangnya
belum diketahui dicurigai berasal dari suatu bangunan yang cukup besar. Belum
diketahui dengan pasti apakah struktur ini merupakan suatu pondasi bangunan
ataukah sebuah batur yang diatasnya berdiri beberapa bangunan.

Batu-batu padas dengan berbagai bentuk dan ukuran dalam jumlah yang
cukup banyak tampak pada kotak I dan I I'agaknya sulit untuk diidentifikasi. Untuk
sementara batu-batu padas ini mungkin dapat dicurigai merupakan reruntuhan dari
suatu bangunan. Kecurigaan ini didasarkan atas adanya temuan berupa beberapa batu
takik dan batu-batu padas yang dilepa dengan berbagai ukuran dan terlebih lagi
dengan adanya relief manusia yang mungkin berasal dari suatu bangunan yang
bentuk dan tempatnya belum diketahui. Adanya tiga buah kepala Kala dan satu buah
kemuncak di Gedong Arca di Pura Pucak Candri Manik dan kepala Kala yang cukup
besar di Pura Penataran Puseh yang dicuriagai berasal dari pura Pucak Candri Manik
dengan konteks struktur batu padas dan komponen-komponen lainnya diduga, bahwa
di Pura Pucak Candri Manik dulu pernah berdiri bangunan yang cukup besar.

Batu pipisan yang ditemukan di kaki bukit sebelah timur laut pura ini, me-

ggi pada pura ini tampak beberpa batu isian
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3.2 Arca

i i ; banyak tersimpan arca. Arca-arca
Ri B i Maﬂlk S'esung'whnya urvei terdahulu. Arca-arca tersebut
tersc.:b.ut - di:)el;g :z; %ﬁ:s:ﬁl;isa: S::l? :rca pendeta, 10 buah fraglmejll: :rrz:
tefdm_alas ?Tuhur delapan buah arca perwujudan leluhur, d?.n sebuah agl i
PelefJudan - l? : langgam dan ragam hiasnya diidentiﬁk?51kan berasal Iz;ll'lxw
13“}1115- B?Tdasal'_ ?e Balgi Kuno abad X-XII dan periode 1‘38.11 Madya abad XIII- -
P yé]m r;e‘)r;; - 81: Suarbhawa, 1995 : 18). Demlk}an pula arca-arcaai,'ar(f1
(S°t§merhe‘:lr'l ,P a Masce’ti Bangun Lemah Kawan menurpukkan, bahwil1k a:'cé L
b ulrd i periode yang sama dengan arca-arca di Pura Pucak.B 1 Sl
terse'but beras!?uahanafca perwujudan bhatara dan sebuah arca per.wuwdan el
ll\a/[an;:i c?a:iaperiode Bali Kuno, selebihnya berasal dari periode Bali Madya, kecu

era

arca sederhana.

3.3 Keramik dan Tembikar

Keramik dan tembikar merupakan suatu artefak Yangk Sa“gg‘tn erlg;rgl
diperoleh d(:;lam penelitian di situs-situs s Kehadernafln ef::'m:g:;han yang
pler:z:litian situs arkeologi sangat membantu qila;lm x:;er;lgiiar pida T T
i demikian, keahdiran kerarr'n an ten : A
tlmb:ill OItehel:;;:?; dan penanganan yang serius. Seperti telah dlskebl:ltnl;ail: S;rw?;n :
il e SRS O et ol S ks ol

. Berdasarkan analisis, fragmen Keramik atily akhir
;0](:301 ryr;u?:erupakan bagian badan guci yang berasal dari zaman Dinasti Sung
en
abad XIII-XIV. :

Dari empat kotak yang digali di situs Srokadan, terqyata Pal(:l‘uk;:n“;zla(

kotak tersebut dihasilkan temuan tembikar dalam jumlah yans_lzldall; ;: ok o
: bikar yang didapatkan di sini tampaknya mg?mpakan FEEON ark tor analis
Tembikar y a yang kasar dengan berpori-pori besa'r. Berdasar f«mk g
It?rem:;?\tatr;nn)l,bik);r tersebut dapat dikenali berasal dari ben;xk al;():irullm,turl)( dndumind
< i bagian besar dip
kecil) yang tampaknya se
pedupaan (dulang

upacara keagamaan.

3.4 Kesejarahan y da tahun
Prasasti Srokadan B yang dikeluarkan oleh raja Btlatara gllxlt?lll gxingalami
1264 Saka atau 1324 Maschi, menyebutkan masyarakat desa Hyang



Manik di Hyan :
g Putih. Mereka waji
jib menyelenggarakan u
pacara dan perbaikan-

perbaikan, sehingga merek
e o s a pada waktu-waktu tertentu harus menyerahkan sejumlah

d ;
€ngan segala potensi sumber daya yang tersedia

: dalkan k

mengalami k : gan p eterangan dal “

i Suc(:su}l;tan untuk mengidentifikasikan kara;I:nPl;SaStl, aga!mya akan

keterangan yan ytang Candri Manik. Kesulitan ini dapat yang Putih dengan

Markandeya, fn €rmuat dalam naskah [ontar Bhuwana T

didharmakan ding dn.u;cty atakan bahwa raja Bhatara Gu?-u L0 oiaha, Resi

: 11 Landr Manik di H d ) s

itu merupakan n : : yang Putih. Lebih lanjut dij

an Hyang Candri M; lain dari Srokadan. Oleh karena demgkianljela:kkan’ Hyang Putih
anik itu harus dicari di sekitar wilayah Sro](,a(;n a lokasi bangun-

an.

Beritik tolak dari k
Candri Munikosis ! Keterangan prasasti Srokadan B in;
el berupl; 2;}; ada sebelum abad XIV. Hal inj ditun,iUkka;nZ bangunar_’ Hyang
ca-arca dan kepala Kala yang berasal dari el;lgdanxpemnggalan
1 aba - XII dan
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan -
Data yang diperoleh dari ekskavasi di situs Srokadan yang dilengkapi

dengan hasil survei menunjukkan, bahwa situs tersebut menampilkan benda-benda -
yang telah mendapat perlakuan atau campur tangan manusia. Benda-benda tersebut
dibentuk disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan kepentingan yang berkembang
pada zamannya. Dilihat dari bentuk benda-benda tersebut, benda-benda yang
ditemukan, fungsi dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu fungsi profan dan
fungsi sakral, akan tetapi lebih dominan menunjukkan fungsi sakral atau lebih
dominan bercirikan relegi. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa temuan arkeologi
seperti pecahan kendi, pedupaan, arca-arca. Arca-arca yang terdapat di situs Srokadan
ini tampaknya merupakan bagian atau mungkin juga merupakan kesatuan dari

fragmen bangunan yang berupa struktur, kepala Kala, kemuncak, batu-batu takik, dan
wujud dan lokasi bangunan itu belum diketahui

komponen lainnya, akan tetapi

bentuk secara tepat. Walaupun demikian diduga, bahwa di lokasi situs Srokadan
memang pernah berdiri suatu bangunan keagamaan yang cukup besar. Dilihat dari
konteks arca-arca yang ada di sana, mungkin bangunan tersebut berasal dari sekitar

abad X - XIV.

4.2 Saran-saran
Data yang diperolleh dalam ckskavasi dan survei tahap awal di situs
Srokadan ini relatif belum banyak, sehingga untuk mengungkap situs Srokadan
dengan berbagai macam aspeknya diperlukan data yang lebih memadai. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dalam kegiatan awal ini dan kemungkinan-kemungkinan potensi
arkeologi di situs tersebut, maka perlu mendapat perhatian di masa yang akan’

datang.
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TABEL I. TEMUAN KEREWENG KOTAK |
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SPIT TEPIAN LEHER BADAN ALAS JUMLAH

Jml.. Brt./ Jml. Brt./ | Jml Brt/ Jml. Brt/ | Jml Brt./

grm. rgm. grm. grm. grm

(4) 3 209 2 a5 8 60 - - 13 105

(5) K 30 3 25 5 40 - - 12 95

ml. | 7 50 5 so | 13 | 100 | - 5 25 | 200

TABEL 2. TEMUAN KEREWENG KOTAK II

SPIT. TEPIAN LEHER BADAN ALAS JUMLAH

Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./

Grm. grm. grm. grm. grm.

3) 1 10 . ; . : ’ s I 10
(4) 5 50 1 10 4 40 - B 10 100

(%) 4 30 - - - - - - 4 30
(6) - - - - 3 100 | 30 4 130
Jml. 10 90 1 L 7# 140 I 30 19 | 270

TABEL 3. TEMUAN KEREWENG KOTAK 111

SPIT TEPIAN LEHER BADAN ALAS JUMLAH
Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./
grm. grm grm. grm. grm
(2) 3 60 2 30 4 90 - - 9 180
(3) 2 15 3 35 4 80 1 40 10 170
(4) - - - - 5 85 1 50 7 135
unL 5 75 5 65 13 255 3 90 26 385




TABEL 4. TEMUAN KEREWENG KOTAK IV
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SPIT TEPIAN LEHER BADAN ALAS JUMLAH
Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./ Jml. Brt./
grm. grm. grm. grm. grm
(2) I 40 3 20 4 60
(3) - 30 4 50
Jml. 5 90 3 20 8 110
TABEL 5. TEMUAN KEREWENG DI SITUS SROKADAN
KOTAK TEPIAN LEHER BADAN ALAS JUMLAH
Jlﬁl. Brt/ | Jml. | Brt/ Jml. | Brt/ | Jml. | Brty Jml. | Brt/
grm, grm. grm. grm. grm.
| 7 50 5 50 13 100 - 25 200
1 10 90 1 10 7 140 I 30 19 270
11 5 75 5 65 13 225 3 90 26 385
1A% 5 90 3 20 8 110
Jml. 27 305 11 125 36 485 4 120 78 1065
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Lokasi kotak ekskavasi. pura Pucak Candri Manik

DENAH PURA CANDRI MANIK
DESA ABUAN, KEC.SUSUT
KABUPATEN BANGLI

% 10M

1996

—

i
9

KETERANGAN

1. Gedonng tumpang tiga (tempat arca)
2. Mery tumpang liga
3 Pelinggih gedong
4 Pelinggih arca

S Pcgungan

& Pelinggih taxsy

7 Men jangan slowang
8 Klumpuy ( jineng)

9 Pihasen

10 Pewedaan

11 Dapur

12 Cands

Bl Kotok ekskavas
==z Pagar

& Pohon

77 Lereng

e

3 ¢ batu padas yang bertingkat dua
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EKSK AVASI SROKADAN

DESA ABUAN, KEC.SUSUT
KAB.BANGLI

TEST PIT:1
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TAMPAK SAMPIN G
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Foto 2 : Prasasti pada lapik arca
Pura Candri Manik
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Foto 3 : Relief manusia, pada reruntuhan tembok keliling

Foto 5 : Area perwujudan leluhur, Pura Masceti, Bangun Lemah Kawan



Foto 4 : Kepala Kala, Pura Penataran Puseh, Srokadan




